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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

sebagai berikut:  

1. Karakterisasi karbon aktif dari limbah tempurung buah lontar teraktivasi 

HCl 1 M memiliki kadar abu sebesar 9,173 %, kadar air sebesar 3,00%. 

Berdasarkan hasil karakterisasi menunjukkan bahwa karbon aktif dari 

limbah tempurung buah lontar telah memenuhi Standar Nasional Indonesia 

Nomor 06-3730-1995 sehingga dapat digunakan sebagai adsorben 

Rhodamin B dalam limbah industri tekstil. 

2. Hasil penentuan kondisi optimum pada proses adsorpsi Rhodamin B pada 

limbah industri tekstil dengan menggunakan karbon aktif dari limbah 

tempurung buah lontar didapatkan konsentrasi adsorbat optimum pada 

konsentrasi 30 ppm, waktu kontak optimum pada waktu 30 menit dan 

massa adsorben optimum pada massa 1,0 gram.  

5.2 Saran  

      Perlu dilakukan pengujian parameter-parameter seperti variasi suhu, jenis 

aktivator dan pH dalam adsorpsi Rhodamin B dalam limbah industri tekstil 

dengan menggunakan karbon aktif sebagai adsorben.  
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LAMPIRAN 

 

1. Hasil Perhitungan Larutan  

 

 

1. Pembuatan larutan asam klorida (HCl) 1 M dalam labu 1000 mL 

Diketahui:  M2 = 1 M 

  V2 = 1000 mL 

Ditanya: V1 =…………….? 

Jawab: 

  M1 = 
10 x % x Berat jenis

Berat molekul
 

  = 
10 x 32% x 1,19 gr/mL

36,5 gr/mol
 

  =
3,808 mL

36,5 mol
 

  =10,43 M 

 

Jadi,  M1V1 = M2V2 

10,43 M .V1 = 1 M . 1000 mL 

10,43 M .V1  = 1000 M/mL 

V1   = 
1000 M/mL

10,43 M
 

V1  = 95,87 mL 

 

2. Hasil Karakterisasi Kualitas Karbon Aktif 

 

1. Kadar air 

Kadar air  =   
(m2−m1)−(m3−m1)

m2−m1
x100 %     

 

Dengan: 

m1 = Massa cawan (gr) 

m2  = Massa cawan + sampel sebelum pemanasan (gr) 

m3 = Massa cawan + sampel setelah pemanasan (gr) 

Tabel 1. Data Penentuan kadar air 

Nama 

sampel 

Pengulangan 

1 (gr) 

Pengulangan 2 

(gr) 

Pengulangan 3 

(gr) 

Kadar air (%) 

Karbon 

Teraktivasi 

HCL 1 M 

m1 = 25,4052 

m2 = 26,4269 

m3 = 26,4081 
 

m1 = 24,0041 

m2 = 26,0038 

m3 = 25,9450 

m1 = 25,0058 

m2 = 26,4503 

m3 = 26,4030 

P1 = 1,84 

P2 = 2,94 

P3 = 3,27 

Rata-rata = 2,18 

Karbon tanpa     

aktivasi  

m1 = 25,2507 

m2 = 27,2515 

m3 = 27,1954 

m1 = 26,2420 

m2 = 27,3070 

m3 = 27,2630 

m1 = 25,0060 

m2 = 26,0093 

m3 = 25,9454 

P1 = 2,80 

P2 = 4,13 

P3 = 6,36 

Rata-rata= 4,43 

Keterangan:  m1 (massa cawan), m2 (massa cawan + sampel sebelum pemanasan) 

dan m3 (massa cawan + sampel setelah pemanasan) 
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b.) Karbon tempurung buah lontar tanpa aktivasi 

1. Pengulangan 1 

Kadar air  =   
(m2−m1)−(m3−m1)

m2−m1
x100 % 

  =   
(27,2515 gr - 25,2507 gr) - (27,1954 gr - 25,2507 gr) 

27,2515 gr - 25,2507 gr
 x 100 % 

  =  
2,0008 gr - 1,9447 gr

2,0008 gr
x100 % 

=
0,0561 gr 

2,0008 gr
x100 % 

  = 0,0280  x 100 % 

  =   2,80 % 

 

Keterangan:  Perhitungan kadar air dari karbon tanpa aktivasi untuk pengulangan 

2 dan 3 dapat dihitung seperti pada pengulangan 1.   

b.) Karbon tempurung buah lontar teraktivasi HCl. 

1. Pengulangan 1 

Kadar air  =   
(m2−m1)−(m3−m1)

m2−m1
x100 % 

=
( 26,4269gr - 25,4052 gr) - (26,4081 gr - 25,4052 gr) 

26,4081 gr - 25,4052 gr
 x 100 % 

=  
1,0217 gr - 1,0029 gr

1,0217 gr
x100 % 

=
0,0188 gr 

1,0217 gr
x100 % 

  = 0,0184  x 100 % 

  =   1,84 % 

 

Keterangan:  Perhitungan kadar air dari karbon tanpa aktivasi untuk pengulangan 

2 dan 3 dapat dihitung seperti pada pengulangan 1.   

 

 

2. Kadar abu 

Kadar abu =   
m3-m1

m2-m1
x100 %      

    Dengan :  

m1 =  Massa cawan (gr) 

m2 =  Massa cawan + sampel awal (gr) 

m3 =  Massa cawan + abu (gr) 
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Tabel 2. Data Penentuan kadar abu 
Nama 

sampel 

Pengulangan 1 

(gr) 

Pengulangan 2 

(gr) 

Pengulangan 3  

(gr) 

Kadar abu (%) 

 

Karbon 

teraktivasi 

HCl 1 M 

m1 = 21,5283 

m2 = 21,0914 

m3 = 22,6569 

m1 = 22,5295 

m2 = 21,0923 

m3 = 23,6435 

m1 = 21,6255 

m2 = 21,1718 

m3 = 22,7447 

P1 = 9,70 

P2 = 8,93 

P3 = 8,89 

Rata-rata =  9,173 

Karbon tanpa 

aktivasi 

m1 = 21,0903 

m2 = 23,6450 

m3 = 21,0800 

m1 = 22,1027 

m2 = 24,7556 

m3 = 22,0826 

m1 = 21,3086 

m2 = 223,8476 

m3 = 21,2887 

P1 = 21,56 

P2 = 18,24 

P3 = 20,81 

Rata-rata = 

20,203 

Keterangan: m1 (massa cawan), m2 (massa cawan + sampel awal) dan m3 (massa 

cawan + abu) 

 

 

a.) Karbon aktif sabut buah lontar teraktivasi HCl 1 M 

1. Pengulangan 1  

 Kadar abu = 
m3-m1

m2-m1
x 100 %  

 = 
21,6255 gr - 21,5283 gr

22,5294 gr - 21,5283 gr
 x100 % 

   = 
0,0972 gr

1,0012 gr
x100 % 

   = 0,0970 x 100 % 

   = 9,70 % 

 

Keterangan: Perhitungan kadar abu dari karbon teraktivasi HCl 1 M untuk 

pengulangan 2 dan 3 dapat dihitung seperti pada pengulangan 1.   

 

b.) Karbon sabut buah lontar tanpa aktivasi 

1. Pengulangan 1 

Kadar abu = 
m3-m1

m2-m1
x100 % 

   = 
21,3086 gr - 21,0903gr

22,1027 gr - 21,0903 gr
 x 100 % 

   = 
0,2183 gr

1,0124 gr
 x 100 % 

   = 0,2151 x 100 % 

   = 21,56% 

 

Keterangan:  Perhitungan kadar abu dari karbon tanpa aktivasi untuk    

pengulangan 2 dan 3 dapat dihitung seperti pada pengulangan 1.   
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3. Penentuan Kondisi Optimum  

Efisiensi Adsorpsi 

Q =     
C0 - Ce

C0
  x 100 % 

 

          kieterangan: 

Q = Kapasitas adsorpsi (%) 

C0 = Konsentrasi awal logam (mg/L) 

Ce = Konsentrasi akhir logam (mg/L) 

 

a. Penentuan Konsentrasi Adsorbat Optimum 

Tabel 3. Hasil penentuan konsentrasi adsorbat optimum 

C0 (ppm) Ce (ppm) Q (%) 

10 1,821 81,79 

20 2,278 88,61 

30 0,496 98,34 

40 2,987 92,53 

50 3,373 93,25 

Keterangan: Perhitungan efisiensi adsorpsi Rhodamin B untuk konsentrasi 

adsorbat 10, 20, 30, 40 dan 50 ppm dapat dihitung seperti pada 

konsentrasi adsorbat 10 ppm. 

Diketahui : C0 =      10 ppm 

Ce =      1,821 ppm 

Ditanya : Q =       …………….. ? 

Jawab : 

Q =     
C0 - Ce

C0
  x 100 % 

 =     
10  ppm  -  1,821 ppm

10  mg/L
 x  100 % 

 = 
8,179 ppm

10 ppm
x100 % 

 =      0,8179 x 100 % 

 =       81,79 % 

 

b. Penentuan waktu kontak Optimum 

                 Tabel 4. Hasil Penentuan Waktu Kontak Optimum 

Waktu (menit) C0 (ppm) Ce (ppm) Q (%) 

30 30 0,047 99,84 

60 30 0,076 99,74 

90 30 0,080 99,73 

120 30 0,099 99,67 

150 30 0.91 96,96 

Keterangan: Perhitungan efisiensi adsorps Rhodamin B untuk waktu kontak 30, 

60, 90, 120 dan 150 menit dapat dihitung seperti pada waktu 

kontak 30 menit. 
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Diketahui : C0 =      30 ppm 

Ce =      0,099 ppm 

Ditanya : Q =       …………….. ? 

Jawab : 

Q=     
C0 - Ce

C0
  x 100 % 

 =     
30  ppm  -  0,047 ppm

30  mg/L
 x  100 % 

 = 
29,953 ppm

30 ppm
x100 % 

 =      0,9984  x 100 % 

 =       99,84  % 

 

c. Penentuan Massa Adsorbat Optimum 

Tabel 5. Hasil penentuan massa adsorban optimum 

massa (gram) C0 (ppm) Ce (ppm) Q (%) 

0,5 30 0,031 99,79 

1 30 0,017 99,94 

1,5 30 0,023 99,92 

2 30 0,056 99,81 

2,5 30 0,351 98,3 

 

Keterangan: Perhitungan efisiensi adsorpsi Rhodamin B untuk massa kontak 0,5; 

1,0: 1,5: 2,0 dan 2,5 gram dapat dihitung seperti pada konsentrasi 

adsorbat 0,5 gram. 

Diketahui : C0 =      30 ppm 

Ce =      0,351 ppm 

Ditanya : Q =       …………….. ? 

Jawab : 

Q =     
C0 - Ce

C0
  x 100 % 

 =     
30 ppm  -  0,031 ppm

30  mg/L
 x  100 % 

 = 
29,969 ppm

30 ppm
x100 % 

 =      0,9979x 100 % 

 =       99,79 % 
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4. Dokumentasi Hasil Penelitian 

1. Preparasi Limbah Tempurung Buah Lontar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Karbonasi Limbah Tempurung Buah Lontar 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 



31 
 

3. Pembuatan Larutan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Karakterisasi BET dan FTIR 
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5. Hasil uji dari intrumen BET 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

Karbon tanpa aktivasi 

Karbon aktivasi HCl 
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